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Abstract. The human moral crisis in the post-covid 19 era is increasingly concerning,
morals are only limited to entertainment and comedians. Such as showing off the
glittering world of the night on social media, not old enough, engaging in alcoholic
beverages and much more. The purpose of this study is to find out the program of
Islamic education teachers in fostering akhlakul karimah students,to find out the
approach and methods of Islamic education teachers in fostering akhlakul karimah
and to find out the supporting and inhibiting factors in the development of akhlakul
karimah. This study used qualitative research with a descriptive approach. The data
collection used is observation, interviews and documentation. The data that has been
obtained is analyzed by reducing the data, presenting the data and drawing
conclusions. The research results show that (1) the PAI teacher is the morning
habituation program, afternoon habituation program, afternoon habituation program,
5S program, routine recitation program, and Islamic holiday commemoration
program. (2) PAI teachers' approaches and methods is namely example, habituation,
competence, advice, punishment, exercise, correction, advice methods, lectures and
stories. (3) Inhibiting and supporting factors is namely supporting factors, foundation
and school policies, GDS (Student Discipline Movement) team and religious team,
facilities and infrastructure, school community, and students' pocketbooks. Inhibiting
factors are students, family environment, community environment, time constraints
and poor coordination with SMA PGII 2 Bandung.

Keywords: Islamic religious education teacher, students morals, SMP PGII 2
Bandung.

Abstrak. Krisis moral manusia pada zaman sesudah covid 19 semakin
memprihatinkan, moral hanya sebatas hiburan dan komedian semata. Seperti
memamerkan dunia gemerlap malam di media sosial belum cukup umur, terlibat
minuman beralkohol dan masih banyak lagi. Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk
mengetahui program guru pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah peserta didik, (2) untuk mengetahui pendekatan dan metode guru pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah, (3) untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah
diperoleh dianalisis dengan mereduksi data, memaparkan data dan menarik
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) program guru PAI yaitu program
pembiasaan pagi, program pembiasaan siang, program pembiasaan sore, program 58S,
program pengajian rutin, dan program peringatan hari besar Islam. (2) Pendekatan
dan metode guru PAI yaitu teladan, pembiasaan, kompetensi, anjuran, latihan,
hukuman,koreksi, metode nasihat, ceramah dan kisah-kisah. (3) Faktor penghambat
dan pendukung yaitu Faktor pendukung, kebijakan yayasan dan sekolah, tim GDS
(Gerakan Disiplin Siswa) Dan tim keagamaan, sarana dan prasarana, sivitas sekolah,
dan buku saku peserta didik. Faktor penghambat yaitu peserta didik, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, keterbatasan waktu dan koordinasi kurang baik
dengan SMA PGII 2 Bandung.

Kata Kunci: pendidikan Agama Islam, akhlakul karimah peserta didik, SMP PGl
2 Bandung.
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A. Pendahuluan

Krisis moral manusia pada zaman sesudah covid 19 semakin memprihatinkan, terleb ih dunia
media sosial yang selalu digunakan pada zaman covid 19 tersebut. Semakin marak dan
memprihatinkan moral-moral yang diperlihatkan oleh manusia di era tersebut, semakin miris,
memprihatinkan. Lebih parahnya moral hanya sebatas hiburan dan komedian semata. Seperti
halnya mengenal dan memamerkan dunia gemerlap malam di media sosial belum cukup umur,
pelecehan seksual dimedia sosial dan masih banyak lagi (Alhamuddin, 2018).

Persoalan yang sering terjadi dalam penanaman nilai-nilai spiritual keagamaan (Agama
Islam) kepada peserta didik lagi-lagi bukan suatu perkara yang mudah. Hal ini disebabkan oleh
pengaruh pergaulan lingkungan, budaya dan perkembangan geteknologi pesat yang disalah
gunakan oleh peserta didik, dengan ini proses pembelajaraan keagaaman (Agama Islam)
menjadi sia-sia ketika peserta didik telah kembali kedalam lingkungannya. Ditambah lagi dalam
proses pembelajaran seorang guru yang menjadi pendidik dalam pembelajaran menggunakan
metode pembejalaran ceramah. Hal tersebut sering membuat peserta didik merasa jemu dalam
proses pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam telah membuat jalan keluar dalam permasalah tersebut.
Adanya strategi pembelajaran dapat mengurangi hal tersebut terjadi. Seperti yang selalu
digunakan oleh guru pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajarannya, dengan
mengunakan strategi dalam pembelajaran, seorang guru dapat melakukan suatu pendekatan
kepada peserta didik secara keseluruhan dengan menanamkan gagasan Agama dalam
pembelajarannya dengan perencanaan, sehingga seorang guru dapat memahami kondisi peserta
didik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Menurut Sanjaya strategi dapat diartikan
sebagai rencana, metode atau kegiatan yang dirancang agar dapat mencapai tujuan pendidikan
tertentu, dilakukan oleh guru dan peserta didik kemudian diterapkan dalam aktivitas
pembelajaran dengan tujuan agar tercapai pembelajaran yang efesien dan efektif (Sanjaya,
2006).

Zaman serba teknologi ini sangat krisis jika berbicara soal akhlak peserta didik. Dengan
berbagai tingkah laku yang dibuat oleh media sosial, apa yang mereka lihat dan pelajari disitulah
mempengaruhi akhlak yang terbentuk pada peserta didik. Bahkan fenomena yang dapat kita
lihat dimedia sosial saat ini, sangat miris akhlak yang terjadi. Seperti banyak geng motor yang
meresahkan masyarakat. ketika ditelusuri banyak anak sekolah dikalangan geng motor tersebut.
Maraknya tawuran antar pelajar yang terjadi dikalangan anak sekolah. Baik dikalangan anak
SMA, SMK bahkan SMP. Banyak sekali kriris akhlak yang terjadi, seperti berita yang dikutip
dari Detiknews tiga orang pelajar SMA sebagai pelaku begal ditangkap oleh pihak kepolisian,
tiga orang pelajar ini ditangkap ketika sudah melakukan aksi pembegalan di jalan tanah merdeka
kelurahan kampung rambutan, mereka melakukan aksinya dengan menggunakan senjata tajam
dan tidak segan-segan untuk melukai korbannya ketika melawan (detiknews, 2017).

Permasalahan dan fenomena yang terjadi pada peserta didik perlunya strategi
pembinaan khusus untuk mengurangi berbagai kejadian yang dikhawatirkan oleh dunia
pendidikan, keluarga bahkan negara. Ketika seluruh komponen dapat bekerja sama dengan baik
maka hal negatif tidak akan pernah terjadi, karena akhlak pada pelajar dipengaruhi oleh
kurangnya bimbingan Agama baik didalam keluarga, masyarakat atau dalam ranah pendidikan.
Pematangan strategi dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik. Dapat dilihat melalui
pembiasan-pembiasaan yang dilakukan oleh guru Agama Islam, dengan tujuan menuntut
mereka melakukan suatu kegiatan atau kebiasaan sehingga peserta didik dapat terbiasa dan
melakukannya tanpa diperintah kembali. Seperti survei yang telah dilakukan pada tanggal 10
Oktober 2022 di SMP PGII 2 Bandung terdapat banyak sekali strategi, khususnya pembiasan
dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik, seperti adanya sapa pagi, pembiasaan
membaca Al-Qur’an sebelum kegiatan belajar mengajar dan masih banyak lagi (Alhamuddin,
2015, 2016b, 2016a, 2017b, 2017a, 2019a, 2019b; Alhamuddin, Alhamuddin, Bukhori, 2016).

Peran yang dipegang oleh guru pendidikan Agama Islam diharapkan dapat mengurangi
tidak untuk menghilangkan akhlak buruk pada peserta didik dan membuat peserta didik
mempunyai akhlakul karimah. Dengan strategi pembianaan, beberapa metode pembelajaran,
disertai dengan keteladanan atau pembiasaan sikap baik. Walaupun dalam pelaksanaannya sulit
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untuk mencapai target tujuan yang diharapkan, namun sudah menjadi suatu tugas yang dipegang
oleh guru pendidikan Agama Islam memberikan keteladanan dan melakukan suatu perbuatan
yang baik agar dapat ditiru oleh peserta didik. Dengan ini yang menjadi dasar peneliti, sehingga
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dari fenomena diatas. Penulis tertarik untuk
mengangkat penelitian tentang “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah Peserta Didik Di SMP PGII 2 Bandung”. Maka, adapun tujuan dari penelitian
ini akan dipaparkan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui program guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakuk
karimah peserta didik di SMP PGII 2 Bandung
2. Untuk mengetahui pendekatan dan metode guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembinaan akhlakul karimah di SMP PGII 2 Bandung
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlakul
karimah di SMP PGII 2 Bandung.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan hasil yang didapat lebih
menekankan kepada makna daripada regenerasi (Sugiono, 2009). Pendekatan yang digunakan
yaitu deskriptif yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam (Suharsimi Arikunto,
2002). Subjek yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Kepala sekolah Guru Pendidikan Agama
Islam, Wakil Kepala Sekolah Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan, Guru Bimbingan
Konseling dan peserta didik. Objek dalam penelitian ini yaitu peserta didik sebagai input dan
output strategi guru Pendidikan Agma Islam pengumpulan data yang digunakan ialah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2018).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Program Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta
Didik di SMP PGII 2 Bandung
Berdasarkan hasil yang didapatkan, dibawah ini merupakan program guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembinaan akhlakul karimah berdasarkan aspek hablum minallah dan hablum
minannas yang dikembangkan didalamnya.
1. Program Pembiasaan Pagi
Sapa pagi
Pembiasaan di masjid
Pembiasaan di dalam kelas
2. Program Pembiasaan Siang
Infak
Setoran hafalan
Sholat dzuhur berjama’ah
3. Program Pembiasaan Sore
Tadarus Al-Qur’an
Sholat ashar berjama’ah
Tausiah keagamaan
Tahfid dan BTAQ (Baca tulis Al-Qur’an)
4. Pengajian Rutin di Rumah Peserta Didik
5. Program 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun)
6. Program Perayaan Hari Besar Islam
Program tersebut merupakan program yang disediakan oleh pihak sekolah, kemudian
pada implementasinya program tersebut diemban oleh guru Pendidikan Agama Islam sebagai
tombak utama progam tersebut, namun guru Pendidikan Agama Islam tidak sendiri dalam
merealisasikan program tersebut. Seluruh sivitas sekolah yang berkompeten dalam bidang
Agama bekerja sama dengan baik dalam perealisasiannya, seperti pembentukan tim keagamaan
yang didalamnya terdapat guru Pendidikan Agama Islam sebagai tombak utama program
tersebut dan guru BK (bimbingan konseling) sebagai koordinator tahfid. Kemudian terdapat
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juga tim GDS (Gerakan disiplin siswa) didalamnya terdapat wakil kepala bagian kurikulum dan
kesiswaan yang membantu dalam pelaksaan program tersebut untuk mendisiplinkan peserta
didik.

Pendekatan dan Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Peserta Didik

Berdasarkan hasil yang didapatkan, pendekatan guru Pendidikan Agama Islam menggunakan
Pendidikan secara langsung dan tidak langsung sebagai suatu bentuk pendekatan. Pendidikan
secara langsung yang dilakukan secara individu kepada peserta didik (Joesoef Soelaiman, 1992)
dan Pendidikan secara tidak langsung yang dilakukan sebagai bentuk suatu pencegahan dan
penekanan terhadap sesuatu yang dapat merugikan kepada peserta didik (Marimba, 1962).

Pendekatan dengan menggunkan pendidikan secara langsung oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah meliputi teladan, pembiasaan, kompetensi,
anjuran dan latihan. Untuk pendekatan dengan menggunakan Pendidikan secara tidak langsung
meliputi koreksi, hukuman dan larangan. Selanjutnya metode yang digunakan yaitu metode
ceramah, nasihat dan kisah-kisah (Alhamuddin, Fanani, et al., 2020; Alhamuddin, Adwiyah, et
al., 2020; Alhamuddin et al., 2018, 2021; Alhamuddin, Inten, Mulyani, et al., 2023; Alhamuddin
& Hamdani, 2018; Alifuddin et al., 2022; Nuriten et al., 2016).

Pendekatan yang dilakukan diatas, mengingat bahwa seorang guru merupakan pendidik
profesional, dengan secara langsung mengabdikan dirinya untuk menerima dan memilih
tanggung jawab Pendidikan (Zakiah Daradjat, 1984). oleh karena itu guru sebagai tenaga
pendidik yang profesional dengan pengabdiannya kepada pendidikan, akhlak peserta didik juga
sebagai bentuk tanggung jawab yang diemban seorang guru (Alhamuddin, Aziz, et al., 2020;
Alhamuddin, Inten, Adwiyah, et al., 2023; Alhamuddin Alhamuddin et al., 2022; Triwardhani
et al., 2023).

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik
di SMP PGII 2 Bandung

Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti, faktor yang menjadi pendukung dalam
pembinaan akhlakul karimah peserta didik di SMP PGII 2 Bandung meliputi kebijakan yayasan
dan sekolah yang selalu mendukung penuh dan memberikan masukan serta arahan, tim GDS
(Gerakan disiplin siswa) dan tim keagamaan yang selalu kompak di setiap program-program
pembinaan, sarana, prasarana yang tersedia sangat mendukung pembinaan yang dilakukan dan
seluruh sivitas sekolah yang berkompeten bekerja sama dengan baik dalam pembentukan akhlakul
karimah peserta didik di SMP PGII 2 Bandung dan buku saku peserta didik.

Faktor yang menjadi penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah peserta didik di
SMP PGII 2 Bandung meliputi peserta didik yang masih sangat labil mengingat usia remaja yang
masi mencari hal baru, lingkungan keluarga yang kurang baik dalam pengawasan atau
pematangan, lingkungan luar keluarga mengingat luasnya ranah ini dan pesatnya teknologi yang
dapat diakses secara luas oleh peserta didik, keterbatasan waktu dan koordinasi kurang baik
dengan SMA adanya suatu perubahan kesepakatan mengenai waktu sholat asharberjama’ah antara
SMP PGII 2 Bandung dan SMA PGII 2 Bandung (Alhamuddin et al., 2022; Alhamuddin & Zebua,
2021; Alifuddin, Alhamuddin, & Nurjannah, 2021; Alifuddin, Alhamuddin, Rosadi, et al., 2021).

Berdasarkan hasil diatas selaras dengan yang diutarakan oleh Abudin Nata, terdapat tiga
yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dengan menimbulkan suatu corak kepada peserta
didik, bahkan dapat menjadi bomerang ketika salah dalam penerimaan pendidikan tersebut yaitu
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan masyarakat (Abudin Nata.,
2000). Artinya tiga ruang lingkup tersebut merupakan sesuatu lingkungan yang sangat dekat
dengan peserta didik, lingkungan keluarga sebagai Pendidikan pertama, lingkungan sekolah
sebagai Pendidikan kedua dan lingkungan masyarakat sebagai Pendidikan ketiga bagi peserta
didik. oleh karena itu 3 pokok tersebut sangat menentukan bagaimana peserta didik tersebut akan
terbentuk. Mengingat bahwa peserta didik selain pada kecerdasan pengetahuan agama yang harus
dimiliki. Peserta didik juga ditekankan harus mempunyai konsep diri yang matang. Dengan
adanya konsep diri yang matang, peserta didik tidak akan dengan mudah terpengaruh oleh
pergaulan bebas yang ada didalam kehidupannya. Karena peserta didik akan mampu untuk
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk (Muntholi’ah, 2002).
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D.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Program guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul karimah yaitu

program pembiasaan pagi, program pembiasaan siang, program pembiasaan sore,
program 5S, program pengajian rutin, dan program peringatan hari besar Islam.
Pendekatan dan metode guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah

Pendekatan. 1) Pendidikan seracara langsung yaitu teladan, pembiasaan, kompetensi,
anjuran, dan latihan. 2) Pendidikan tidak langsung hukuman dan koreksi

Metode yaitu metode nasihat, ceramah dan kisah-kisah.

Faktor penghambat dan pendukung yaitu Faktor pendukung, kebijakan yayasan dan
sekolah, tim GDS (Gerakan Disiplin Siswa) Dan tim keagamaan, sarana dan prasarana,
sivitas sekolah, dan buku saku peserta didik. Faktor penghambat yaitu peserta didik,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, keterbatasan waktu dan koordinasi kurang
baik dengan SMA PGII 2 Bandung.
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